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Benih-benih kedelai dari varietas Argomulyo diiradiasi sinar gamma untuk meningkatkan keragaman 
genetik, memperbaiki morfologi tanaman dan nantinya untuk mendapatkan produksi hasil yang tinggi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui radiosensitivitas tanaman kedelai [Glycine max (L) Merr ] 
varietas Argomulyo melalui irradiasi sinar gamma dan mengetahui respon pemberian tingkat irradiasi milcro 
sinai gamma.terhadap pertumbuhan dan perkembangan dari benih kedelai turunan pertama (M,). Penelitian 
ini merupakan percobaan faktor tunggal dosis irradiasi yang terdiri dari delapan taraf, yaitu 0 Gy, 200 Gy, 
400 Gy, 600 Gy, 800 Gy, dan 1000 Gy. Untuk mendapatkan nilai Lethal Dosis 50 (LDso), digunakan 
program Curve-fit Analysis. Untuk mengetahui respon pemberian tingkat irradiasi milcro sinar gamma, benih 
kedelai yang diuji adalah benih kedelai varietas Argomulyo yang diirradiasi dengan dosis rendah sinar 
gamma (micro mutation) dengan dosis sedikit dibawah LDso yaitu 0 Gy, 50 Gy, 100 Gy, 150 Gy dan 200 Gy. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Lethal Dosis SO (LDso) terdapat pada dosis 457,178 Gy. 
Keragaman yang diperoleh dari tinggi ianaman, jumlah cabang, jumlah polong, jumlah polong hampa dan 
jumlah biji pada generasi MI mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman baik secara kualitatif 
dan kuantitatifyang akhimya akan mempengaruhi produksi tanaman. 

Kata kunci: irradiasi sinar gamma, radiosensitivitas, kedelai varietas Argomulyo 

STUDY ON THE RADIOSENSITIVITY OF ARGOMULYO SOYBEAN VARIETY [Glycille max (L) 
Merr] BY GAMMA RAY IRRADIATION 

ABSTRACT 

Seeds of soybean Argomulyo variety was irradiated with by gamma ray to induce genetic variability, 
improved plant architecture, and to produce higher seed yield later. The objectives of this research was to 
know the radiosensitivity of Argomulyo':variety of Glycine max (L) Merr by gamma ray irradiation and to 
know the respons of doses level by micI:9"mutation on gamma ray irradiation to the growth and development 
of Argomulyo variety of Glycine 11ltu (L) Merr (M,). This research is used single factor (doses) that haved 
8 level were 0 Gy, 200 Gy, 400 Gy, 600 Gy, 800 Gy, and 1000 Gy. To find the Lethal Doses 50 (LDso) value 
was using Curve-fit AnaJysis. To know' the respons of doses level by micro mutation on gamma ray 
irradiation to the growing and development of Argomulyo variety of Glycine max,(L) Merr (M,), the seeds is 
irradiated by low doses of gamma ray (micro mutation) under LDso were 0 Gy, 50 Gy, 100 Gy, ISO Gy, and 
200 Gy. Results of this research showed that Lethal Doses 50 (LDso) value was 457.178 Gy. Variation that 
obtained of plant height, amount of branch; amount of pods, amount of empty pods and amount of seeds at 
generation M, influences plants growth and development either through qualitative and quantitative that 
finally will influence plants production. 

Key word: gamma ray irradiation, radiosensitivity, Argomulyo soybean variety 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan perkiraan Badan Pusat Statistik 
(2009), produktivitas kedelai di Indonesia pada tahun 
2009 berkisar 1,2 - 1,3 ton/Ha, dimana belum 
memenuhi target pemerintah, yakni 1,3 juta tonIHa 
yang ditetapkan saat harga kedelai melambung pada 
tahun 2007. Produktivitas kedelai nasional sebesar 
1,2 - 1,3 ton/Ha, sedangkan kebutuhan kcdelai di 
Indonesia terus meningkat tiap tahunnya. Ini 
merupakan peluang sekaligus sebagai tantangan bagi 
para petani Indonesia untuk meningkatkan procluksi 
kedelai dalam negeri. Departemen Pertanian 
menargetkan produksi kedelai nasional pada tahun 
2009 sebanyak 850.230 ton atau naik 9,50 perscn 
dibanding dengan tahun 2008 'sebanyak 776.490 ton 
(BPS, 2009; Kompas, 2(09). 

Salah satu usaha untuk meningkatkan produksi 
kedelai nasional diJakukan rnelalui pemuliaan secara 
mutasi untuk rnemperbaiki karakter-karnkter lanaman 
yang diinginkan, tennasuk produktivitasnya. 

Tanaman kedelai tem1asuk tanaman· menyerbuk 
sendiri dimana tanaman tersebut akan !TIemhentuk 
galur-galur yang mantap atau tidak hersegregasi. 
Populasi tersusun dari galur-galur, dengan keragaman 
genetik intragalur sangat kecil atau hampir nol, dan 
keragaman antargalur sangat nyata. I,<.eragaman 
genetik baru akan muneul di alam se.bagal akibat 
mutasi atau terjadinya persilangan antargalur, 
walau dengan derajat yang keeil, sehingga 
keragaman genetik kedelai rendah (Jusuf, 20(4). 

Kedelai di Indonesia bukan mcrupakan 
tanaman asIi lokal Indonesia, tapi merupakan 
tanaman introduksi yang berasal dari Cina~ Untuk 
meningkatkan keragaman genetik tanaman kcdelai 
agar dapat beradaptasi .dengan agroekologi di 
Indonesia dilakukan eara antara lain dengan 
introduksi, persilangan, mutasi dan transformasi 
genetik. Varietas kedelai Argomulyo adalah salah 
satu varietas introduksi dari Thailand selain 
varietas introduksi lainnya sepcrti Bromo, 
Krakatau dan Tambora (Hidajat, dkk., 2000). 

Peningkatan keragaman genetik tanaman kedelai 
akan rnempennudah usaha dalam rnenyeleksi ~man 
untuk mendapatkan suatu tanaman d~ngan sifat 
yang diinginkan, misalnya karakter tanaman untuk 
ketahanan terhadap eekaman kekeringan. 
Pemuliaan mutasi merupakan salah satu pemuliaan 
secara konvensional yang tidak membutuhkan waktll 
relatif lama untuk meningkatkan kemgaman genctik 
tanaman. 

Induksi irradiasi sinar gamma merupak;m salah 
satu cara dalam meningkatkan keragaman gcnetik 
tanaman. Pada penelitian irii tclah digunakan irradiasi 
sinar gamma pada dosis rcndah (rnutasi mikro) yang 
inempengaruhi perubahan karaktcr kuantitatif tanaman 
dan sedikit mempengaruhi perubahan kromosom 
dibandingkan dengan mutasi makro. yang 

menggunakan irradiasi sinar gamma pada dosis yang 
tinggi. 

Mutasi makro menggunakan dosis irradiasi yang 
tinggi, biasanya menyebabkan ketidakstabilan 
genetik. Adapun mutasi rnikro mengubah karakter 
kuantitatif yang diturunkan dan lebih bermanfaat bagi 
pemulia, karena mutasi rnikro sedikit merusak 
walaupun mutasi ini sulit dideteksi. Mutasi mikro 
meningkatkan keragaman pada hasil, kandungan 
protein, tinggi tanaman, pembungaan, produksi 
polong, berat biji dan hasil-hasil lain yang 
berhubungan dengan karakter kuantitatif yang 
diturunkan. Dosis irradiasi sinar gamma yang 
direkomendasikan oleh lAEA (International 
Atomic Energy Agency) untuk tanaman kedelai 
adalah pada penyinaran 200 Gy, yang berguna 
untuk mempcrbaiki karakter kuantitatif tanaman. 
Dosis irradiasi ini berbeda untuk tiap kultivar dan 
spcsies kedelai yang ada. (Sakin, 2002; Tah, 2006; 
Srisombun el {II.. 2009). 

Mutasi induksi dapat dilakukan pada tanaman 
dengan pcrlakuan bahan mutagen tertentu terhadap 
organ reproduksi tanaman seperti biji, stck batang, 
serbuk sat;, akar rhizome, kultur jaringan dan 
sebagainya. Apabila proses mutasi alami terjadi 
secara sangat lambat maka pereepatan, frekuensi 
dan spektrum mlltasi tanaman dapat diinduksi 
dengan perlak1llln bahan mutagen tertcntu (BAT AN, 
2006), 

Vatietas Argomulyo adalah vatietas unggul kedelai 
herbiji bcsar yang mcntpakan bahan baku untuk 
pembuatan susu kedclai, tempe dan tahu selain vatietas­
varietas kedclai herbiji besar lainnya seperti Anjasmoro, 
Burangrang dan Bromo, yang sebagian hesar 
merupakan introdllksi dati luar negeti. Mutasi mikro 
yang dilakukan pada \'Urietas kedelai Argomulyo untuk 
mcmperbaik; karnkter tanaman secara kuantitatif yang 
pada akhimya bcrtlUUl1n pada peningkatan procluksi 
serta pengembangan adaptasi tanaman pada lahan 
mrujinal, misalnya pada lahan kering. 

Tujuan penelitian tnt adalah mengetahui 
radiosensitivitas tanaman kedelai varietas Argomulyo 
melalui irradiasi sinar gamma dan respon pembcrian 
tingkat irradiasi mikro sinar gamma terhadap 
pcrtumbuhan dan perkembangan tanaman kedelai 
generasi pertama (tv!.). 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Institut Pertanian 
Hogor dari bulan Februari sampai Juni 2009. 
Pcnelitian ini terditi dari dua tahap (1) Pcncntuan 
radiosensitivitas dati \'mictas kedelai Argomulyo, 
(2) Keragaan tanaman yang disebabkan oleh 
irradiasi sinar gamma (generasi MI). Perlakuan 
irrddiasi dilaksanakan pada Pusat Sumbcrdaya 
Biologi dan Bioteknologi, IPB, Bogor dan 
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penclitian iapangan diiaksanakan pada University 
farlll IPB. Bogor. 

J'cnclitian !Ill menggunakan benih varielas 
Argomulyo. Benih-benih diirradiasi dengan sinar 
gamma dcngan dosis 200 Gy. 400 Gy, 600 Gy, 800 
Gy, and 1000 Gy yang bersull10cr dari !J7 Cs 
mcngg~makan LBL 437C type H irradimor (CIS Bio 
International. France) dcngnn bjll dosis 2,23 
Gy/mcnit. 

Jumlah pcrbhlan 6 perlakuan tcmlasuk kontrol 
(0 Gy) <!cngan i6 ulangan dcngan jumlab benih yang 
dirrndiasi setiap' pi:"rlakuan scbanyak 100 bcnih. 
Bcnih-bcnih dilanam pada bak perkcc:l mbah:m 
(.~ee(lIillg trays) dnn dicvalUilsi pcrscntasc 
perkccambahan pada dua minggu sete1ah 
pcnanaman. PeubJh yang diamati (i). Pcrsent..1sc 
pcrkccJ!l1baitan (2) linggi bibit. Nibi Lethal Dose 50 
(LDw) ditcntukan dengan mcnggunakan program 
CII"'e-jit Allalysis yang menLpakan suanl program 
untuk menentukan model pcrs;lmaan yJJ.1£ IcrbJik 
tll1tuk pcrscnlasc perkccnmbnhan dari suntl! poplilnsi 
(Finney, 2000). 

Setclnh LOs!} ditcntukan. sebanyak 800 bcnih 
v:Lrietas Argomul yo diitndinsi dengnn sinal' 
gamma dengan dosis 50 Gy, 100 Gy, 150 Gy and 
200 Gy (micro doses). Scbanyak 200 henib (M I ) 

pad a masing-masing perlakuan dosis dilanam 
dcngan jarak tanam 40 x 20 cm dan dievalu<\si 
pengaruh dJri irrndiasi sinar gamma tcrhadap 
morfologi tanaman tcrmasuk wama bunga, daun , 
tingg i (anaman, jumlah cabang. jUll1l:lh po long 
produklif, jumlah polong ha mpa dan jumlah biji 
pcrtanaman. 

HASIL DAN I' Ei\IBA li ASAN 

Ibdioscnsit i" it as dan Lelh a l Dosis 50 (LOS(}) 
Satl! minggll se(clah diiradiasi simir gamma. 

dihitung persentasc kcma(ian tanaman untuk 
mengamati tingkat radiosensitivitas tanaman 
kedclai varietas Argomulyo. Tabel 
menunjukkan pcrsentase pcrkec:lmbahan la naman 
dan \inggi kccambah dua minggu sctclah 
(annlllan. 

Tubel 1. Pcrscntase pcrkecamballan (%) dan 
tinggi perkecambahan dua Illlllggu 
sete lah tanam. 

No. Oasis Pcrscn Tlnggi 
(Gy) Perkeenmbahan Kcc'ambah 

{%l (em) 
0 100 14,7 

(Kontrol) 
2 200 81,25 fO,3 
3 400 87,50 7,8 
4 600 81,25 4,1 
5 800 75 2,3 
6 1000 87,S 1,6 

Pada Tabel i secara tlmum dapat dilihal bahwa 
semakin l11eningkat dosi s irradiasi yang dibcribn 
akan menurunkan perscnlasc laju perkccambahan, 
\crulama pcnurunan tCljadi pada dosis 800 Gy. 
Iial ini diduga dipcngaruhi olch tingginYll dosis 
irradiasi yang dibcribn abn 
mengganggu/mengh:lmbat pcrkccambahan benih 
kedelai. Hasil yang sama yang dilakukan pada 
bcnih padi (Checm:l dan Alta. 2007: Shah. et al .. 
2008) y:lng mcnyatakan bahwa pcrsen 
pcrkecambahan menllrtLn setdah diradiasi dcngan 
sm'lr gamma, tctapi pcnurunannya lidak 

~ l)ru~Qrsional dengan pcnillgka tan (\osis. 

,;;:;'kO;;;,,,b:~;;;,,;; 1:lI1al11 .1I1 ' I . 

Argol1lulyo yang diirradiasi sina r gamma 
pada dosis 0, 200. 400. 600. 800 dan 1000 
Gy. 

Kurv:l radiosensit lvilliS terbaik uIltuk varictas 
Argomulyo digambn rka n !11clalui kurva kuadratik 
berdas;l rkan hasil analisis dcngan menggunakan 
C/(/"I"e Expcl"f 1.3. di tunjukk;m pada Gambar 2. 
PcnghambJtan pcnutllbuhan perkecJmb~ha!l 

terganlung pada dosis irradiasi menu rut 
pcrsamaan regresi Vex) = al bx "'" cx1

. dimana 
Y(x) adalnh logarilma kcscillruhan 
pcrkeeambahan, x adalah dosis radiasi dan a. b. c 
adalah pcrsamaan parameter (Tabe! 2). LDso 
adalah dosis yang lllcnycb:lbkan 50%, popu!asi 
yang diirradiasi mengalal1lL kcmatian. Pada 
pcnelitian ini mcnunjukkan bahwa L020 tcrdap:lt 
pad a dosis 490,93 Gy dnn LOso terdapat pada 
dOS1S 457, 17 Gy. 

G~mbar 2 mcmpcrlihatkan bahwa LOso 
terlctak PJda dosis irradiasi 457.13 Gy. Scmakin 
Illcningka(nya dosis irradiasi s:lIllpai 800 Gy, 
teljadi pcnurun:Ln pcrkccambahan. scdangkan 
pada dosis iLTadiasi 1000 Gy. pcrkecambahan 
tctap lerjadi , leta pi pertumbullan kccamball 
mengal:uni stagnasi serta abnormalitas, din1:l l1a 
balnng mcnebal, daull kotilcdon mencbal dan 
!inggi tanaman telap s:lll1pa i aklm pengam:ltan 
(dlla minggu scte lah t:lnam) (Gambar I). 
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Pmcntasc Pcrltecamltahan (%) 

101.5 
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O. 183. 366. 550. 

Dolis 'rndiasi 
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• 
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Gambar 2. Grafik pengaruh irradiasi sinar gamma 
terhadap persentase perkecambahan. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan 
tanaman masih terlihat normal pada dosis irradiasi 
400 Gy, tetapi mulai mengalami penurunan dan 
gangguan pertumbuhan dari dosis irradiasi 600 
sampai 1000 Gy, walaupun benih masih mampu 
untuk berkecambah. Secara visual tingkat kepekaan 
ini dapat diamati dari tanggap yang diberikan tanaman, 
baik pada morfologi tanaman, sterilitas, maupun dosis 
letal 50 (LDso). Dari banyak penelitian mutasi 
induksi, telah diketahui bahwa umumnya mutasi 
yang diinginkan terletak pada kisaran LDso atau 
lebih tepatnya pada dosis sedikit dibawah LDso 
(Van Harten, 1998). 

Tah (2006) menyatakan bahwa tingkat 
kematian meningkat seeara linier seiring dengan 
,meningkatnya dosis pada tanaman mungbean 
[Vigna radiata (L.) Wilczek]. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Sarkar·et a.l (1996) 'dan Singh 
et al. (1997) menyatakan bahwa pengaruh 
perkeeambahan benih dan kekuailin benih 
terhadap perlakuan berbagai dosis irradiasi sinar 
gamma berhubungan seeara linier antaia dosis 
mutagen dan penurunan tingkat perkeeambahan 
benih. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
tingkat radiosensitivitas suatu tanaman terhadap 
irradiasi sinar gamma.' Seeara fisik bentuk 
morfologi tanaman dapat mempengaruhi 
ketahanan fisik sel saat menerima irradiasi sinar 

gamma. Hal ini juga berhubungan dengan kadar 
air yang dimiliki' suatu benih saat irradiasi 
diberikan. Kadar air dalam sel yang menerima 
energi kinetik dari irradiasi sinar gamma akan 
menghasilkan radikal bebas yang berbenturan ke 
berbagai arah, yang akibatnya akan membuat 
perubahan atau mutasi baik tingkat DNA, tingkat 
sel, maupun jaringan, bahkan sampai 
mengakibatkan kematian pada tanaman (Van 
Harten, 1998; Datta, 2001). Pada penelitian ini 
semakin tinggi dosis irradiasi yang diberikan 
sampai 1000 Gy, maka terjadi perubahan pada 
penampilan morfologi tanaman yang 
menyebabkan pertumbuhan yang abnormal 
(Gambar 1). 

Berdasarkan penelitian Manjaya and 
Nandanwar (2007), dengan dosis penyinaran sinar 
gamma 250 Gy berhasil menginduksi terjadinya 
mutasi dan menyebabkan terjadinya keragaman 
genetik pada kedelai ev JS 80-21. Persentase 
perkeeambahan juga dipengaruhi oleh keadaan 
kondisi benih baik dari segi vigor dan besamya 
ukuran benih. 

Keragaan Tanaman M, Hasil Mikro Mutasi 
Irradiasi Sinar Gamma 

HasH pengamatan menunjukkan pada turunan 
M\ tanaman kedelai varietas Argomulyo yang 
diirradiasi sinar gamma dosis rendah (mutasi 
mikro), pada setiap peubah amatan menunjukkan 
semakin tinggi dosis irradiasi parameter yang 
diamati eenderung semakin menurun (TabeI3). 

Pada Tabel 3 menunjukkan pemberian dosis 
irradiasi berpengaruh seeara nyata terhadap tinggi 
tanaman. Pada dosis 200 Gy, pertumbuhan tinggi 
tanaman lebih pendek dibandingkan dengan 
pertumbuhan tinggi tanaman pada dosis irradiasi 
lainnya. Pada penelitian ini didapatkan bahwa 
tinggi tanaman kedelai varietas Argomulyo yang 
diirradiasi sinar gamma pad a dosis SO Gy, 100 Gy 
dan 1 SO Gy lebih tinggi dari pada kontrol. Namun 
demikian seiring dengan pertambahan dosis 
irradiasi rataan tinggi tanaman semakin menurun. 
Sakin (2002) menyatakan bahwa terjadi 
peningkatan rata-rata tinggi tanaman 
dibandingkan dengan kontrol setelah adanya 
irradiasi sinar gamma. 

Tabel 2. Persamaan regresi dari persentase perkeeambahan dan dosis irradiasi 
Varietas Model Persamaan R2 LDso 

parameter 

Argomulyo Y(x) = a + bx + ex2 a =,97,991 
b = 0,0599 

,e = 0,0000473 

0,81 457,13 
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Tabel3. Rataan ~eubah amatan Eada berbagai dosis irradiasi 
No. Peubah Amatan Oosis Irradiasi (Gy) 

0 50 100 150 200 
Tinggi Tanaman (em) 34,20be 38,OOa 37,88a 36,42ab 30,47c 

2 Jumlah Cabang (buah) 1,75a 2,35a 2,30a 1,90a 2,20a 

3 Jumlah Polong (buah) 27,65b 36,25a 35,75a 38,05a 29,20b 

4 Jumlah Polong Hampa (buah) 0,35a 0,35a O,35a O,35a O,45a 

5 Jumlah B!ji 70,60bc 88,35a 78,05ab 83,40ab 56,35c 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti hurufkecil yang sarna tidak berbeda nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji t . 

Hal ini sesuai de'ngan penelitian yang 
dilakukan Tah (2006) yang mengamati pengaruh 
perlakuan dosis terhadap tinggi tanaman 
mungbean pada turunan MI. Tah (2006) 
'menyatakan bahwa pada tanaman mungbean 
[Vigna radiata (L.) Wilczek] tinggi tanaman 
mengalami penurunan yang disebabkan oleh 
perlakuan dosis irradiasi sinar gamma 10 kR, 20 
kR, 30 kR dan 40 kR, dimana penurunan tcrtinggi 
terjadi pada dosis 40 kR (lkR=IO Gy). Penelitian 
Shakoor et al. (1978) menyatakan bahwa 
perlakuan pada kisaran dosis 10 - 30 kR tidak 
berbeda nyata tetapi pada dosis 40 kR 
menyebabkan tanaman menjadi kerdil. 

Tabel 3. menunjukkan bahwa pengaruh dosis 
irradiasi terhadap jumlah cabang tanaman MI 
varietas kedelai Argomulyo tidak berbeda nyata. 
Jumlah cabang yang terbentuk umumnya dua 
cabang pertanaman dan tidak jauh berbeda antara 
jumlah cabang tanaman kontrol dan tanaman hasil 
irradiasi. Pengaruh dosis maksimum terjadi pada 
dosis 50 Gy (2,35 buah) dengan peningkatan 25,S 
% dibandingkan dengan kontrol (1,75·buah). 

Jumlah cabang pada dosis irradiasi ISO Gy 
lebih sedikit dari dosis 200 Gy, walaupun dari 
hasil analisa statistik tidak berbeda nyata: Pada 
dosis 200 Gy terdapat cabang yang tidak 
produktif, tidak terbentuk polong dan bunga tidak 
berkembang. Hal ini sesuai dengal}·. penelitian 
yang dilakukan oleh Ganguli dan Bhaduri ~1980) 
menyatakan bahwa terjadi pengurangan cabang 
produktif akibat adanya irradiasi sinar gamma dan 
jumlah cabang utama lebih banyak da'ri pada 
kontrol pada setiap perlakuan dosis yang 
diberikan. 

Penelitian yang dilakukan Tah (2006) 
menyatakan bahwa pengaruh dosis irradiasi sinar 
gamma terhadap jumlah cabang pada 'dosis 30 kR 
meningkat sebesar 30,55 % dibanding dengan 
kontrol. Sehingga, dengan meningkatnya jumlah 
cabang produktif, jumlah polong per timaman 
akan meningkat. 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pengaruh 
irradiasi sinar gamma' menyebab~an jumlah 
po long lebih besar dari pada kontrol ·dengan 

peningkatan yang bervariasi. Jumlah polong 
tertinggi terdapat pada dosis irradiasi 1 SO Gy 
(38,05 buah), yakni terjadi peningkatan sebesar 
27,33 % dibandingkan dengan kontrol (27,65 
buah). 

lumlah polong menunjukkan peningkatan pada 
tanaman Mit terutama pada dosis irradiasi ISO Gy, 
dimana polong lebih hanyak terhentllk pad a 
batang utama sedangkan jumlah cabang scdikit. 
Polong banyak terbentuk pad a batang utama. Pada 
tanaman dengan penyinaran dosis irradiasi 200 
Gy, jumlah polong yang terbentuk lebih scdikit, 
ban yak bakal bunga tidak berkcmbang dan bunga 
tidakberkembang membentuk polong (mengalami 
sterilitas dan kcabnormalan perkcmbangan). 
Pcningkatan jumlah polong pada MI juga terjadi 
pada penelitian Tah (2006), dimana peningkatan 
jumlah polong akibat adanya irradiasi sinar 
gamma mencapai 15-23 % dan mencapai jumlah 
maksimum pada dosis radiasi 30 kR. 

Pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa jumlah 
polong hampa tidak bcrbeda nyata pada setiap 
dosis irradiasi. Pada. tanaman MI polong hampa 
tertinggi terjadi pada dosis irradiasi 200 Gy, 
dimana polong yang terbentuk tidak berisi. Hal ini 
disebabkan biji gaga 1 terbentuk disebabkan 
adanya gangguan perkembangan pada tanaman. 

Pada Tabel 3 menunjukkan pemberian dosis 
irradiasi berpengaruh secara nyata terhadap 
jumlah biji per tanaman. Pad a dosis 200 Gy, 
jumlah biji per tanaman lebih kecil dibandingkan 
dengan dosis irradiasi lainnya. Pad a penelitian ini 
didapatkan bahwa jumlah biji per tanaman kcdelai 
varietas Argomulyo yang di-irradiasi sinar gamma 
pad a dosis 50 Gy, 100 Gy dan 150 Gy ll!bih tinggi 
dari pada kontrol. Namun demikian sciring 
dengan pertambahan dosis irradiasi rataan tinggi 
tanaman semakin menurun. 

Gambar 3 menunjukkan bahwa irradiasi sinar 
gamma mempengaruhi keragaman fenotip pada 
turunan MI berdasarkan ciri-ciri morfologi 
tanaman. Hal ini ditunjukkan olch adanya 
perubahan yang bersifat kualitatif seperti 
perubahan bentuk daun dari bulat telur (normal) 
menjadi memanjang, terdapat daun bifoliat dan 
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unifoliat din tas buhr pcrt:ll1l<l bcrada pada salU 
tan:lmnn dcng:lll clllun trifolial. pcrubaban wama 
bunga dan ungu Illcnjad. pUlih, tidak 
bcrkcmbangny3 rasim bunga mcnjadi poiong, 
dalln masih 11IJ<l1l waiaupull po1ong lelah matang 
panen. 

Perubnhan yang bcrsifat kualitatif ini Icrjndi 
pada bcbcr:lpa tanaman dari pcrlaku:m dosis 
irradiasi 150 d:l11 200 Gy. lI :ti yang sama juga 
tcdadi pada mduksi mutasl dcngan irradiasl s lnur 
gamma PJda kedelai (l\lullJaya and Nandawar, 
2007) d,ln beang hijau (Snngsiri e l al., 2005) 
yang tllcnullJukkan Icrjadlllya pcrubahan pada 
bcnmk dan warna daull serl a bcntuk dan wama 
bunga dan ada jUg3 mcnimbulkan sterili la s pada 
tanam:tn . 

(a), D:nm triroli:lIe dan OV:ll (normal) 

(c). Daun uniroli :1I d:m IlIclllalljan!; 

(d). Rasirn bunga dan lUnas (tidak bcrkcmbang) 

(c). Bunga ungu (nonnal) 

(f). Bung .. putl h 

Gambar 3. Kcabnonnalan pcrtu1l1buhan lana1l1an 
kcdclai variclas Arg01l1ul yo akibal 
irradiasi sinar galllllla . 

KES Il' IPUI,AN 

P.:lda pcnclilian ini mCllLLlljukbn bahwa LD10 

lerdapat pada closts 490,93 Gy d:m LD50 terdapat 
pad<J dosis 457.17 Gy bcrdasarbn h<lsil anal isi s 
dcngan mcnggunabn CllrceJ:.'xpen 1.3. 

Variasi variasi fenotip yang tcrjadl pada 
lanam~1I1 ;v11 discbabkan olch adanya pcrubahan 
yang ICljadi akibat cfek dari irradlasi sinar gamma 
yang mcmpcng:mlhi pcrtumbuhan dan 
perkcmbang;11l tanaman. 
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